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ABSTRAK

AGUNG PUTRA RIZKI (2021) : Partisipasi Masyarakat dalam
Penanggulangan Bencana Banjir di
Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten
Kerinci.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat
dalam penanggulangan bencana banjir seperti ketika saat musim hujan akan datang
atau pra bencana banjir di Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten Kerinci.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan angket dan studi dokumen. Populasi dalam penelitian ini
adalah warga yang terkena dampak terparah yaitu jumlahnya sebanyak 400 KK
Dari 4 desa di kecamatan depati tujuh. dari populasi tersebut penulis mengambil
10% dari jumlah popuilasi tersebut yaitu 10 kepala keluarga tiap tiap desa yang
peneliti anggap sebagai desa terparah yang terkena dampak banjir yaitu Desa Koto
Lanang, Desa Ladeh, Dusun Baru Kubang dan Desa Lubuk Suli. Jadi total sampel
keseluruhan berjumlah 40 Kepala Keluarga.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat
dalam penanggulangan bencana banjir di Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten
Kerinci termasuk tinggi yaitu sebesar 85% dari jumlah responden dan bentuk
partisipasi warga dalam penanggulangan bencana banjir di Kecamatan Depati
Tujuh Kabupaten Kerinci adalah pengaturan pembuangan sampah, membersihkan
saluran drainase, memperbaiki benteng atau tanggul dan menanam pohon.

Kata Kunci: Partisipasi, Risiko, dan Bencana Banjir.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang berada di garis khatulistiwa, secara
astronomis letak Indonesia berada diantara 6°LU-11°LS dan 95°BT-141°BT.
Secara geografis terletak diantara dua samudera yaitu Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik serta terletak di antara dua benua yaitu Benua Asia dan Benua
Australia.

Indonesia mempunyai dua musim yaitu musim penghujan dan musim
kemarau, musim penghujan terjadi di antara bulan Oktober - bulan Maret,
sedangkan musim kemarau terjadi di antara bulan April-bulan September.
Dalam musim penghujan seringkali terjadi banjir, “peristiwa banjir adalah
meluapnya air dari saluran dan menggenangi kawasan sekitarnya”.(Henri
Subiakto, 2008:29). Faktor penyebab banjir yang berasal dari alam diantaranya
adalah curah hujan, pengaruh fisiografi atau geofisik sungai, penurunan tanah,
drainase lahan sedangkan faktor yang berasal dari manusia adalah perubahan
penggunaan lahan, pembuangan sampah, perencanaan sistem pengendalian
banjir tidak tepat, bendung dan bangunan air. (Robert J, 2006:161).

Banjir di Kecamatan Depati Tujuh pernah terjadi pada tanggal 24 Maret
2020 dengan ketinggian 1-1,5 meter. Banjir tersebut disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi serta sampah-sampah yang berada di sungai batang merao

mengakibatkan air meluap ke perumahan warga.



Akibat banjir tersebut warga Kecamatan Depati Tujuh ada yang
mengungsi di rumah tetangga yang berada di atas dan ada yang tidak mengungsi
karena mereka tinggal di lantai dua (sumber: Surya). Akibat terjadinya banjir
banyak warga yang menderita gatal-gatal, diare, dan lain-lain yang disebabkan
sumber air tercemar oleh sampah dan air kotor.

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Kerinci, Darifus menjelaskan, korban banjir di daerah itu diungsikan ke tenda
pengungsi, beberapa balai pertemuan, sekolah dan rumah warga yang masih
aman dari banjir. Petugas BPBD setempat sudah mendistribusikan kebutuhan
pokok kepada para korban banjir. Selain itu petugas kesehatan juga sudah
diterjunkan ke posko pengungsi mengantrisipasi adanya korban banjir yang
terkena penyakit. Bantuan kebutuhan pokok, obat-obatan dan tenaga medis
masih dibutuhkan para pengungsi. Setelah banjir surut, warga setempat
bergotong royong untuk membersihkan sampah, warga setempat menyebutkan
bahwa akibat banjir dari meluapnya Sungai Batang Merao membuat banyak
barang elektronik milik warga yang rusak.

Berdasarkan observasi langsung letak Kecamatan Depati Tujuh yang
berada di dataran rendah serta berada di dekat aliran sungai Batang Merao
tersebut mempengaruhi adanya faktor terjadinya banjir, daerah ini memang
benar terletak paling rendah dan hanya berjarak 20 Meter dari Sungai Batang
Merao. Partisipasi masyarakat sangat penting dilakukan dalam penanggulangan
bencana banjir ketika saat musim hujan akan datang atau pra bencana banjir

yaitu bergotong royong untuk membersihkan sampah-sampah yang ada di



saluran air atau selokan dan membuat tanggul yang terbuat dari karung berisikan
tanah atau pasir untuk menahan luapan air agar tidak terlalu banyak air yang
masuk ke pemukiman warga. Partisipasi masyarakat juga dapat terlihat dari
warga yang bertugas untuk melihat hingga menunggu luapan air yang akan atau
tidaknya melebihi batas, yang bertugas tersebut akan mengelilingi rumah warga
dan menginformasikannya melalui pengeras suara yang ada di masjid untuk
memberitahukan bahwa banjir akan datang sehingga warga akan bersiap-siap
mengamankan diri dan harta benda mereka.

Berdasarkan permasalahan di Kecamatan Depati Tujuh yang telah
dipaparkan diatas, penulis berpendapat penanganan masalah banjir tersebut
sangat penting dilakukan karena adanya banjir dapat mengakibatkan kerugian
pada masyarakat dan juga kerusakan lingkungan. Langkah penanggulangan
harus dimulai dari pencegahan dengan merubah pola prilaku serta paradigma
masyarakat. Banjir tidak bisa dianggap sebagai satu persoalan tunggal melainkan
sesuatu yang diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu faktor alam dan manusia.

Partisipasi  masyarakat memegang peranan penting dalam
penanggulangan bencana banjir, maka dari itu diperlukan kerjasama antara
pemerintah dan masyarakat dalam menanggulangi banjir mencakup pada
koordinasi pemerintah yang dilakukan kepada masyarakat, bantuan fasilitias
pompa permanen sehingga bisa memitigasi terjadinya bencana serta penanganan

dari pemerintah.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Partisipasi Masyarakat dalam Penanggulangan Bencana Banjir
di Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten Kerinci”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi beberapa masalah:

1. Akibat terjadinya banjir banyak warga yang menderita gatal-gatal, diare, dan
lain-lain yang disebabkan sumber air tercemar oleh sampah dan air kotor.

2. Darifus Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Kerinci mengatakan, sedikitnya ada sekitar 150 keluarga menjadi korban
bencana banjir ketika saat musim hujan di Kecamatan Depati Tujuh
Kabupaten Kerinci.

3. letak Kecamatan Depati Tujuh yang berada di dataran rendah serta berada di
dekat aliran sungai Batang Merao tersebut mempengaruhi adanya faktor
terjadinya banjir, daerah ini memang benar terletak paling rendah dan hanya
berjarak 20 Meter dari Sungai Batang Merao.

4. Banjir di Kecamatan Depati Tujuh pernah terjadi pada tanggal 24 Maret 2020
dengan ketinggian 1-1,5 meter. Banjir tersebut disebabkan oleh curah hujan
yang tinggi serta sampah-sampah yang berada di sungai batang merao

mengakibatkan air meluap ke perumahan warga



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu
diadakan pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini
terfokus dan terarah. Adapun pembatasan masalah berdasarkan latar belakang
diatas adalah “Partisipasi Masyarakat dalam Penanggulangan Bencana
Banjir di Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten Kerinci”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut,
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyrakat dalam penanggulangan becana
banjir di kecmatan depati tujuh kabupaten kerinci?
2. Bentuk partisipasi masyarakat dalam penanggulagan bencana banjir di
kecamatan depati tujuh kabupaten kerinci?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelititan ini adalah:
1. Mengetahui tigkat partisiapasi masyarakat dalam penanggulangan bencana
banjir di kecamatan depati tujuh kabupaten kerinci
2. Mengetahui bentuk partisiapasi masyarakat dalam peanggulagan bencana

banjir di kecamatan depati tujuh kabupaten kerinci



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan menambah wawasan dan khasanah keilmuan
khsusunya di bidang pendidikan Geografi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Warga
Sebagai bahan masukan bagi warga Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten
Kerinci dalam penanggulangan bencana banjir seperti ketika saat musim
hujan akan datang atau pra bencana banjir.
b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian

selanjutnya.



